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Experiential Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut 
aktivitas, dalam keterlibatan peserta didik dalam kegiatan konkret yang membuat 
peserta didik mampu untuk mengalami apa yang tengah mereka pelajari dan 
kesempatan untuk merefleksikan kegiatan tersebut. Selain itu keterampilan proses 
sains merupakan kompentensi yang harus dicapai peserta didik dan sikap ilmiah 
dibutuhkan dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan 
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik 
masih rendah. Hal ini dikarenakan pendidik masih menjadi pusat mendapatkan 
informasi dalm proses pembelajaran. Model pembelajaran Experiential Learning 
merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih 
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik. 
 
Penetilian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Experiential 
Learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VII dan pengaruh 
Experiential Learning terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas VII di SMP N 2 
Bangun Rejo Lampung Tengah. Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 
model Experiential Learning terhadap keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 
peserta didik kelas VII. Hasil uji coba hipotesis menunjukkan secara individual 
model Experiential Learning mempengaruhi keterampilan proses sains karena 
angka signifikansi menunjukan kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dandengan 
perbandingan Fhitung > Ftabel 9819 yaitu 31,048 > 3,9819 . pada sikap ilmiah angka 
signifikansi 0,000 < 0,05 dngan perbandingan Fhitung > Ftabel 8,275 > 3,9819 . 
angka signifikansi 0,000 dimana 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpilkan sacara 
bersamaan model Experiential Learning mempengaruhi keterampilan proses sains 
dan sikap ilmiah. Keterampilan proses sains sains dan sikap ilmiah peserta didik 
yang menggunakan model Experiential Learning lebih baik dibandikan peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran konvesional. 
 
 












ِن إَِّلَّ َما َسَعىَٰ   نَسَٰ   ٣٩َوأَن لَّۡيَس لِۡۡلِ
Artinya : “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
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A. Latar Belakang 
Kemajuan pada era globalisasi dewasa ini, menyajikan tantangan mutu 
pada bermacam segi hidup yang tidak bisa ditawar lagi. Menyikapi tantangan 
yang ada, maka pendidikan mesti diarahkan pada peningkatan keterampilan 
berpikir peserta didik. Kurikulum 2013 mengharapkan suatu aktifitas belajar 
yang lebih mengedepankan pada pengalaman personal peserta didik. Hal ini 
diperkuat oleh gagasan Gagne pada Ratna wilis yang mengartikan jika belajar 
yakni mekanisme perubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman.
1
 
Peningkatan mutu pada pendidikan yakni suatu hal yang sangat utama, 
sebab dijadikan tolak ukur kemajuan pendidikan. Satu diantara usaha yang 
bisa dikerjakan yakni dengan memahami bermacam cara belajar anak didik. 
Perubahan perilaku anak didik dipengaruhi oleh mekanisme belajar yang 
dilakukan secara inspiratif, interaktif dan menyenangkan. Hakikatnya belajar 
berkaitan erat dengan belajar dan mengajar, di mana mekanisme interaksi 
pendidik dengan anak didik memperolehkan timbal balik pada suatu wilayah 
belajar guna mencapai suatu target belajar. Terciptanya timbal balik yang 
tidak efektif pada saat belajar, disebabkan oleh kurangnya kesiapan pendidik 
guna mengenal ciri anak didik. Hendaknya guna mewujudkan kaitan timbal 
balik itu pendidik mesti bisa memahami, mengerti dan bisa berfikir mengenai 
ciri setiap anak didik. Sebagaimana firman Allah SWT pada QS Al-Ankabut 
ayat 43 seperti berikut : 
                                                          
1
 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011). 
 2 




ِقلُهَآ إ ُُِبَا لِلنَّاِسِۖ َوَما يَعك ُل نَۡضك ثَ َٰ َمك ۡلك
 
َ ٱ   ٤٣َوتِۡلك
 
Artinya : Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat guna manusia; 
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu 
 
Penjabaran ayat di atas, pendidik mesti bisa memahami anak didik 
memakai ilmu pengetahuan. Di mana ilmu pengetahuan ini di bisa dengan 
memerhatikan alam sekitarnya dengan daya berpikir memakai akal. Di 
kalangan rasionalisme, akal yakni sumber pengetahuan.
2
 Di mana pada 
memperolehkan pengetahuan mesti dengan mekanisme belajar.Belajar yakni 
usaha yang bisa mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seorang guna 
belajar atas dasar kemauan sendiri.
3
 Belajar sebagai upaya pendidik pada 
memperluas sikap moral dan kreativitas anak didik dengan interaksi dan 
pengalaman belajar.  
Pengalaman belajar berdampak pada hasil belajar yang akan membuat 
kompetensi intelektual, berpikir kritis, dan munculnya kreativitas serta 
perubahan perilaku atau pribadi seorang berasaskan praktik atau pengalaman 
tertentu.
4
 Belajar yang berkwalitas sangat berpengaruh pada hasil belajar dan 
aktivitas anak didik. Hal ini sangat tergantung pada kreativitas pendidik dan 
motivasi pada belajar. Mekanisme belajar pendidik hendaknya 
memperlakukan anak didik tidak hanya sebagai objek, melainkan subjek 
pendidikan. Hal ini tertuang pada  firman Allah QS. Al-Baqarah 31 yang 
berbunyi : 
                                                          
2
 Karman, tafsir ayat-ayat pendidikan, (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018). 
3
 Muhammad Fathurrohman, model-model pembelajaran inovatif, ar-ruzz me (yogyakarta, 
2017). 
4
 Chairul Anwar, hakikat manusia dalam pendidikan, SUKA-Pres (yogyakarta, 2014). 
 3 
 َ َسك ۡلك
 
َ َءإَدَم ٱ ٓكَِةِ  قََقاَ  َٱن ِ َوعََّلَّ لكَملَ َٰ
 
ن ُننُمك  آَء َُّلَّهَا َُّمَّ َرَضَههُ ك ع ََى ٱ ِ
ُٓلََّلِٓء إ آِء َٰٓ َٰ َ و ِي ِأسَسك
ِدِقيَ    ٣١ َص َٰ
Artinya: “Dan Dia mengajarkan pada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, lalu mengemukakannya pada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah pada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!” 
Berkaitan dengan ayat di atas, bahwasanya pendidik tidak bisa 
memperlakukan peserta didik sebagai wadah yang setiap saat menerima apa 
saja yang disampaikannya, tetapi pendidik hendaknya mendesain belajar 
seseperti itu rupa supaya anak didik lebih aktif mencari dan menemukan 
sendiri pengetahuan yang diusahakan. Belajar hendaknya memberi 
kesempatan pada anak didik guna mengemukakan pengalaman dan 
kompetensinya.
5
 Hal ini diperkuat oleh teori belajar humanistik, yakni suatu 
teori pada belajar yang mengedepankan cara memanusiakan manusia, hingga 
potensi dirinya bisa berkembang.
6
 Adapun guna tercapainya belajar yang baik 
dan terarah ada bagian-bagian meliputi arah belajar atau target, bahan ajar, 
dan model belajar yang akan dipakai pendidik. Unsur pertama yakni target, 
jelas pada aktifitas apapun mesti adanya suatu pencapaian. Begitu pada 
pendidikan punya elemen terutama pada setiap belajar yakni target. Supaya 
suatu aktifitas belajar mengajar terarah pada target, diperlukannya bahan ajar 
yang akan dipakai dengan baik. 
Bahan ajar adalah materi yang akan disampaikan atau dijelaskan oleh 
pendidik saat proses pembelajaran berlangsung. Tidak adanya materi maka 
                                                          
5
 Karman, Loc.Cit. 
6
 Chairul Anwar, teori-teori pendidikan klasik hingga kontemporer formula dan 
penerapannya dalam pembelajaran, irisod (yogyakarta, 2017). 
 4 
tidak adanya aktivitas pembelajaran, oleh sebab itu pendidik dituntut untuk 
menguasai materi yang akan disampaikan. Pelajaran yang disajikan kurang 
mampu membuat peserta didik memperhatikan dan cenderung mengabaikan 
hal ini dikarenakan pendidik belum memahami prosedur saat pembelajaran
7
. 
Dengan demiian materi atau bahan ajar yang digunakan dapat berpengaruh 
terhadap peserta didik maka diberikan suatu rancangan pembelajaran berupa 
model pembeljaran. 
Model belajar bisa dipakai guna membuat kurikulum (rencana belajar 
jangka panjang), merancang bahan-bahan belajar, dan membimbing pelajaran 
di kelas atau yang lain.
8
 Cara yang teratur guna memberi kesempatan pada 
anak didik guna memperolehkan berita yang diperlukan pada mencapai target 
pada belajar. Model belajar yang berpusat pada anak didik sangat dianjurkan 
pada kurikulum, pada Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 
mengenai Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
mengenai Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat 1, mekanisme belajar 
pada satuan pendidikan dilakukan secara inspiratif, interaktif, menyenangkan, 
menantang, menyemangati siswa guna berpartisipasi aktif, serta memberi 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sama dengan 
bakat, minat, dan kemajuan fisik serta psikologis anak didik. Sejalan dengan 
peraturan pemerintah itu, anak didik mesti terlibat aktif pada belajar hingga 
bisa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang diperolehnya. Semestinya 
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pendidik bisa memilih model belajar yang akan dipakai sama dengan 
keperluan belajar. 
Menurut Chairul Anwar, bahwa pengetahuan tidak dapat di tarnsfer 
atau dipindahkan saja dari pendidik dan peserta didik, pendidikan tidak hanya 
bertujuan untuk membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan saja, akan 
tetapi mencakup semua aspek dalam dunia pendidikan, baik aspek kognitif, 
aspek afektif dan aspek psikomotorik.
9
 Paradigma belajar berpusat pada 
pendidik tidak membebaskan anak didik memperluas potensi dan 
keterampilannya pada berpikir. Kompetensi ini bisa dicapai dengan suatu 
model belajar yang bisa menunjang potensi yang dimiliki peserta didik. 
Model belajar yakni acuan pada pelaksanaan belajar bagi pendidik, ada 
serangkaian prosedur yang sudah tersusun guna mencapai suatu target.  
Keterampilan dasar mengajar bagi pendidik diperlukan supaya bisa 
melaksanakan perannya pada pengelolaan mekanisme belajar, hingga bisa 
berjalan secara efektif dan efisien.
10
 Namun sering kali pendidik memakai 
model yang tidak tepat, hingga berdampak pada peserta didik kurang 
memahami bahan ajar yang disampaikan dan tidak berpikir dengan 
keterampilan belajar mandiri. 
Keterampilan belajar mandiri diperlukan pada mata pelajaran IPA. 
Hakikatnya pelajaran IPA terdiri dari produk, mekanisme, dan sikap ilmiah 
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 Chairul Anwar, multikulturalisme globalisasi dan tantangan pendidikan abad e-21, diva 
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 6 
yang mana anak didik dituntut guna bisa mengerjakan perobaan dan 
pemecahan permasalahan.
11
 Aktivitas yang berkaitan dengan IPA tidak 
terlepas didalam hidup keseharian, anak didik melibatkan pengalaman dan 
keterampilannya secara langsung. Belajar yang memberi pengalaman belajar 
secara langsung pada peserta didik bisa menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara lebih mendetail hingga pengetahuan anak didik makin 
bertambah dan mudah diingat. Satu diantara belajar yang bisa memberi 
pengalaman secara langsung pada anak didik yakni model belajar berbasis 
pengalaman (Experiential Learning). 
David Kolb
12
 mendefinisikan Experiential Learning sebagai “ 
mekanisme bagaimana pengetahuan diciptakan dengan perubahan bentuk 
pengalaman. Experiential Learning suatu model belajar yang mengaktifkan 
mekanisme belajar guna membangun pengetahuan dan keterampilan dengan 
pengalaman secara langsung. Hal ini sejalan dengan Ni Ketut Sriani,dkk.
13
 
model Experiential Learning suatu model belajar yang mengkonstruksi 
pengetahuan dengan pengalaman. Belajar akan lebih berpusat pada 
pengalaman-pengalaman belajar peserta didik yang bersifat terbuka dan anak 
didik bisa membimbing diri sendiri hingga pengalaman itu bisa dituangkan ke 
pada suatu tulisan. Model ini akan bermakna bila peserta didik berperan serta 
pada mengerjakan aktifitas. Penerapan Experiential Learning anak didik 
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dibebaskan mengeskplor pengetahuannya yang diperoleh dari pengalamannya 
masing-masing hingga bisa menghidupkan keadaan kelas, tugas pendidik 
hanya sebagai fasilitator atau pengawas pada aktifitas belajar. Experiential 
Learning isinya tiga segi, yakni pengetahuan (pola, fakta, dan berita), 
aktivitas (penerapan, pada aktifitas) dan refleksi (analisis dampak aktifitas 
pada kemajuan individu). Ketiganya yakni konstribusi utama pada, 
tercapainya target belajar. 
Egeng mengatakan peserta didik didorong menemukan dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang ada dipikirannya dengan 
pemakaian keterampilan mekanisme sains, hingga anak didik tidak hanya 
sekedar pemakaian atau menghafal pengetahuan, melainkan sebagai penemu 
dan pemilik ilmu.
14
 Dalam gagasan Rahmawati keterampilan mekanisme 
sains satu diantara keterampilan yang utama pada belajar sains. Keterampilan 
mekanisme ini memberi pengalaman pada peserta didik memakai metode 
ilmiah pada belajar sains.
15
 Hingga didambakan pendidik bisa mewujudkan 
aktifitas belajar yang inovatif supaya anak didik berperan aktif pada 
memperoleh pengetahuan. Keterampilan mekanisme sains bisa mendorong  
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 Ageng Kastawaningtyas, “Respon siswa terhadap model learning pada materi pencemaran 
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guna menemukan sendiri fakta, pola, pengetahuan serta menumbuhkan nilai 
yang dituntut pada parameter sikap ilmiah.
16
 
Sains atau IPA dipandang  sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari 
mengenai alam dan persitiwa-kejadian yang tercipta di alam. Kemajuannya 
ditandai oleh adanya kumpulan fakta, metode ilmiah dan sikap ilmiah. Sikap 
ilmiah ialah sikap yang melekat pada diri seorang pada memperluas 
pengetahuan baru.
17
 Belajar sains yang efektif bisa membangun keterampilan 
mekanisme sains dan sikap ilmiah hingga terbangun mengaplikasikan kerja 
ilmiah guna menemukan pola-pola (produk) sains. Pemerintah sudah 
memperluas Kurikulum 2013 mencakup dimensi keterampilan proses sains 
dan sikap ilmiah. Akan tetapi, kenyataan yang tercipta keterampilan proses 
sains dan sikap ilmiah peserta didik belum dikembangkan secara maksimal. 
Pengkaji mengerjakan pengamatan sikap awal guna tahu keterampilan 
proses dan sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik. Hal ini dibuktikan 
dengan penyebaran tes soal keterampilan proses sains dan angket sikap 
ilmiah. Berikut ini hasil uji coba soal keterampilan mekanisme sains pada 
tabel 1.1 : 
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Tabel 1.1 
Data Pra-kajian Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas VII Di 
SMPN 2 Bangun Rejo Lampung Tengah T.A 2018/2019 
No Parameter Persentase 
Persyaratan 
Nilai 
1 Mengamati atau pengamatan 84% Tinggi 
2 Mengelompokkan atau klasifikasi 72% Sedang 
3 Menafsirkan (interpretasi) 65% Sedang 
4 Meramalkan atau memprediksi 70% Sedang 
5 Mengerjakan komunikasi 65% Sedang 
6 Mengajukan pertanyaan 82% Tinggi 
7 Mengajukan hipotesis 72% Sedang 
8 Merencanakan percobaan/penyelidikan 63% Sedang 
9 Memakai alat, bahan, atau sumber 42% Sedang 
10 Mengaplikasikan pola 52% Rendah 
11 Mengerjakan percobaan atau penyelidikan 48% Rendah 
Rata-rata 60% Rendah  
Sumber : Dokumentasi hasil pra kajian  
Berasaskan data yang diperoleh pada tabel 1.1, menunjukan peserta 
didik yang memperoleh nilai tinggi hanya pada parameter mengamati dan 
mengajukan pertanyaan, sedangkan yang punya nilai sedang pada parameter 
mengelompokkan atau klasifiksi, menafsirkan atau interpretasi, meramalkan 
atau memprediksi, mengerjakan komunikasi, mengajukan hipotesis, 
merencanakan percobaan/penyelidikan. Lalu yang memperolehkan nilai 
rendah yakni pada parameter memakai alat, bahan, atau sumber, 
mengaplikasikan pola, mengerjakan percobaan atau penyelidikan. Jadi secara 
global keterampilan mekanisme sains anak didik belum terberdayakan 
terutama pada parameter yang punya persyaratan nilai rendah. Maka perlu 
ditingkatkan kembali sama dengan kurikulum yang berlaku disekolah. 
Sedangkan hasil penilaian presentase sikap ilmiah peserta didik di SMPN 2 
Bangun Rejo Lampung Tengah ditunjukan pada tabel 1.2 : 
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Tabel 1.2 
Data Pra-kajian Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas VII Di SMPN 2 Bangun 
Rejo LampungTengah T.A 2018/2019 
No Parameter Persentase 
Persyaratan 
Nilai 
1 Rasa ingin tahu 86% Tinggi 
2 Bekerja sama 58% Rendah 
3 Bersikap skeptis 70% Sedang 
4 Bersikap positif pada kegagalan 80% Tinggi 
5 Menerima perbedaan 56% Rendah 
6 Mengutamakan bukti 57% Rendah 
Rata-rata 62% Rendah  
Sumber : Dokumentasi hasil pra-kajian 
Berasaskan data yang diperoleh pada tabel 1.2, menunjukan peserta 
didik yang memperoleh nilai tinggi yakni pada pada parameter rasa ingin tahu 
dan bersikap positif pada kegagalan, sedangkan yang memperolehkan nilai 
sedang pada parameter sikap skeptis. Lalu yang punya nilai rendah pada 
parameter mengutamakan bukti, menerima perbedaan, dan bisa bekerja sama. 
Maka perlu ditingkatkan kembali sama dengan tuntutan kurikulum yang 
berlaku di sekolah. 
Fakta yang sudah diperoleh pada hasil pra-kajian yakni masih ada 
sebagian anak didik yang belum menutupi persyaratan parameter 
keterampilan mekanisme sains dan sikap ilmiah. Sebab itu, kita perlu 
mengingat kembali kearah belajar sains di mana anak didik diberi keluasan 
guna memperluas keterampilan dan sikap ilmiah pada mengaplikasikan 
belajar. Pendidik tidak boleh menitik beratkan pada satu diantara segi saja 
seperti produk, namun juga mesti mencermati segi mekanisme ketika anak 
didik mengerjakan pelajaran, pada mekanisme ini maka akan terlihat 
keterampilan-keterampilan yang dimiliki peserta didik. Anak didik 
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didambakan bisa menguasai keterampilan proses pada mempelajari biologi. 
Keterampilan mekanisme sains dan sikap ilmiah bisa ditanamkan pada 
peserta didik dengan model belajar yang mendukung. 
Berasaskan hasil amatan atau pengamatan diperoleh saat pendidik 
mengajar metode yang dipakai masi lah sederhana yakni tanya jawab, 
segingga membuat peserta didik kurang antusias pada mekanisme belajar 
berlangsung. Terlihat sebagian peseta didik asik dengan aktifitasnya masing-
masing. peserta didik hanya fokus pada apa yang diperintahkan Guru, 
contohnya mengerjakan tugas yang ada di buku paket tanpa adanya 
pengawasan dari pendidik. Permasalahan itu bisa mempengaruhi  
keterampilan mekanisme sains dan sikap ilmiah pada belajar IPA, sebab 
pencapaian nilai belum menutupi seluruh parameter pada keterampilan 
mekanisme sains dan sikap ilmiah. 
Model belajar sangat berperan utama pada mempengaruhi keterampilan 
peserta didik sebab bisa menolong anak didik pada memahami suatu pola 
belajar. Satu diantara model belajar yang bisa diterapkan guna memperluas 
keterampilan mekanisme dan sikap yakni model belajar berbasis pengalaman 
(Experiential Learning). Model belajar Experiential Learning ialah suatu 
model belajar yang mengaktifkan mekanisme belajar guna membangun 
pengetahuan dan keterampilan dengan pengalaman secara langsung. Model 




 Target dari model belajar ini yakni guna mempengaruhi anak didik 
dengan tiga cara yakni 1) mengubah struktur kognitif anak didiki, 2) 
mengubah sikap sanak didik, dan 3) memperluas keterampilan-keterampilan 
anak didik yang sudah ada. Di mana ketiga elemen itu saling berkaitan dan 
mempengaruhi secara keseluruhan dan didambakan akan efektif pada hasil 
belajar.
19
 Hingga memakai model Experiential Lerning berdampak signifikan 
dan efektif. 
Aktifitas belajar yang efektif memerlukannya interaksi yang baik antara 
pendidik dan anak didik, pemakaian model belajar yang tepat lebih 
berorientasi pada anak didik. Selama ini  belajar memakai metode ceramah 
dan tanya jawab saja. Namun metode ceramah tidak semata-mata jelak hanya 
saja guna memaksimalkan ataupun mendorong keterampilan dan antusias 
peseeta didik diperlukannya model belajar yang tepat sasaran dan inovatif. 
Hingga anak didik didambakan bisa mencapai seluruh segi parameter pada 
penilaiannya. 
Kajian yang pernah dikerjakan mengenai model belajar Experiential 
Learning di antaranya oleh Edu Humaniora
20
 pengaruh penerapan belajar 
berbasis pengalaman memakai percobaan secara inkuiri pada peningkatan 
keterampilan mekanisme sains anak didik pada belajar IPA. Hasil dari kajian 
ini ialah model belajar Experiential Learning secara signifikan bisa lebih 
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menaikan keterampilan proses sains. Kajian lain yang mendukung model 
Experiential Learning yang dikerjakan Siti Hasanah
21
 yang mengungkapkan 
model Experiential Learning lebih berpengaruh menaikan hasil belajar dan 
sikap ilmiah dibandingkan model belajar Direct Instruction. Pengkaji 
berharap model belajar Experiential Learning bisa mempengaruhi 
Keterampilan mekanisme sains  dan sikap ilmiah anak didik.  
Teori yang mendukung model Experiential Learning dikerjakan 
Mar’atus Sholihah, Sugeng Utaya, Singgih Susilo
22
 kajiannya menyimpulkan 
model belajar Experiential Learning bisa menaikan kompetensi berpikir kritis 
anak didik. Kajian ini didambakan memberi berita mengenai penerapan dan 
faedah model Experiential Learning pada belajar Geografi dan supaya lebih 
bermakna bagi anak didik. Kajian lain yang menguatkan model Experiential 
Learning lainnya ialah kajian dikerjakan oleh Ageng Kastawaningtyas
23
 yang 
mengungkapkan model Experiential Learning  punya peran utama dan 
memberi kesempatan anak didik guna memperluas keterampilan mekanisme 
pada menemukan sendiri berita (pengetahuan), hingga berita jadi bermakna 
dan relevan bagi anak didik.  
Pemaparan hasil kajian yang sudah dikerjakan bisa diikhtisarkan anak 
didik yang punya keterampilan kreatif bisa memperluas belajarnya dengan 
pengalaman yang sudah dimiliki anak didik. Hingga pengalaman langsung 
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dari apa yang sedang dipelajari membangun keterkaitan sadar guna belajar 
dan bertanggung jawab pada pengorganisasian ikhtisar-ikhtisar yang ditarik 
dari pengalaman keseharian yang berkaitan dengan IPA. 
Berasaskan paparan  di atas, melatarbelakangi penulis guna melihat 
pengaruh model Experiential Learning pada keterampilan proses sains dan 
sikap ilmiah dalm bidang ilmu biologi. Penulis akan mengkaji “pengaruh 
model pembelajaran Experiential Learning terhadap proses sains dan sikap 
ilmiah peserta didik kelas VII pada pelajaran IPA di SMPN 2 Bangun Rejo 
Lampung tengah.  
B. Identifikasi Permasalahan 
Berasaskan latar belakang permasalahan yang sudah diuraikan, maka 
bisa di identifikasikan permasalahan yang tercipta yakni: 
1. Aktifitas belajar semestinya dipusatkan pada anak didik namun 
kenyataannya aktifitas belajar masih memakai model belajar 
konvensional hingga belajar berpusat pada pendidik.  
2. Belajar IPA semestinya bisa menaikan keterampilan proses sains anak 
didik, namun kenyataannya keterampilan mekanisme sains anak didik di 
SMPN 2 Bangun Rejo Lampung Tengah tergolong rendah.  
3. Belajar IPA semestinya bisa memperluas Sikap ilmiah anak didik, namun 
pada kenyataannya Sikap ilmiah di SMPN 2 Bangun Rejo Lampung 




C. Batasan  Permasalahan 
Guna menjauhi meluasnya permasalahan yang dikaji pada kajian ini 
maka aktifitas yang dikerjakan pengkaji selama kajian di kelas ialah : 
1. Model belajar Explaining Learning dipakai anak didik guna strategi pada 
kognitif pada menolong anak didik pada memahami bacaan. langkah-
langkah pada belajar ini ada 3 unsur yakni : 1) mengubah struktur kognitif 
anak didik, 2) mengubah sikap anak didik, dan 3) memperluas 
keterampilan-keterampilan anak didik yang sudah ada. 
2. Keterampilan proses sains yang diukur yakni obsevasi, klasifikasi, 
interpretasi, prediksi, berkomunikasi, mengajukan pertanyaan, mengajukan 
hipotesis, merencanakan perobaan, memakai alat, bahan, sumber, 
mengaplikasikan pola/prinsip, mengerjakan percobaan dengan pengalaman 
yang sudah diperoleh. 
3. Sikap ilmiah yang diukur pada kajian ini rasa ingin tahu, mengutamakan 
bukti, septis/tidak mudah percaya, menerima perbedaan, bisa bekerja 
sama, bersikap positif pada kegagalan. 
D. Rumusan Permasalahan 
1. Apakah ada pengaruh  model Experiential Learning pada  keterampilan 
proses sains anak didik  dikelas  VII pada mata pelajaran IPA di SMPN 2 
Bangun Rejo Lampung Tengah? 
2. Apakah ada pengaruh model Experiential Lerning pada sikap ilmiah anak 
didik kelas VII pada mata pelajaran IPA di SMPN 2 Bangun Rejo 
Lampung Tengah? 
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3. Apakah ada pengaruh model Experiential Learning pada keterampilan 
proses sains dan sikap ilmiah anak didik kelas VII pada pelajaran IPA di 
SMPN 2 Bangun Rejo? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini yakni : 
1. Guna tahu pengaruh model Experiential Learning pada keterampilan 
proses sains peserta didik dikelas VII pada mata pelajaran IPA di SMPN 2 
Bangun Rejo Lampung Tengah. 
2. Guna tahu pengaruh model Experiential Learning terdahap sikap ilmiah 
pada peserta didik dikelas VII pada mata pelajaran IPA di SMPN 2 
Bangun Rejo Lampung Tengah. 
3. Guna tahu pengaruh model Experiential Learning pada keterampilan 
proses sains dan sikap ilmiah anak didik kelas VII pada pelajaran IPA di 
SMPN 2 Bangun Rejo? 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini didambakan bisa memberi manfaat yang berarti bagi 
peserta didik, guru, kepala sekolah, dan pengkaji lain. 
1. Bagi Anak Didik 
Hasil kajian ini bisa memberi pengalaman belajar pada peserta didik 
dengan memakai model belajar Experiential Learning bisa mempengaruhi 
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas VII pada 




2. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan pertimbangan pada pemilihan model belajar yang menarik 
dan menyenangkan  bagi anak didik terutama melatih keterampilan proses 
sains dan sikap ilmiah. 
3. Bagi Pengkaji Lain 
Bisa memberi berita mengenai model belajar Experiential Learning yang 
diterapkan pada belajar IPA. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penlitian ini ialah seperti berikut: 
1. Objek pada penelitian ini ialah pengaruh model belajar Experiential 
Learning pada keterampilan proses sains dan sikap ilmiah anak didik kelas 
VII pada mata pelajaran IPA di SMPN 2 Bangun Rejo Lampung Tengah. 
2. Subjek kajian ini ialah anak didik kelas VII SMPN 2 Bangun Rejo 
Lampung Tengah Tahun ajaran 2018/2019 semester genap. 
3. Tempat kajian ini akan dilaksankan di SMPN 2 Bangun Rejo Lampung 
Tengah tepatnya terletak di Jl.Sinar Luas Kecamatan Bangun Rejo Lampung 
Tengah 









A. Hakikat Belajar Sains 
Secara global sains dikenal sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari 
mengenai gejala-gejala alam dengan mekanisme ilmiah, yang didasari oleh 
pola, sikap ilmiah dan keterampilan yang bersifat universal. Pada hakikatnya 
IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, mekanisme ilmiah, dan sikap 
ilmiah.
24
 IPA adalah dasar teknologi itu sendiri merupakan tulang punggu 
pembangunan. Teknologi dimanfaatkan hampir pada semua bidang, sehingga 
IPA dapat dimanfaatkan pada semua segi kehidupan. Jadi, biologi merupakan 
ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang makhluk hidup. Dengan 
berkembangnya ilmu teknologi maka biologi sebagai ilmu berkembang. 
Adapun hakikat belajar biologi meliputi empat unsur utama yakni: 
1. Sikap berupa rasa ingin tahu mengenai benda, fenomena alam, mahluk 
hidup,serta kaitan sebab akibat yang menimbulkan permasalahan baru 
yang bisa dipecahkan dengan prosedur yang benar. 
2. Prosedur pemecahan permasalahan dengan metode ilmiah 
3.  Produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. 




Keempat unsur di atas, belajar biologi bisa menolong peserta didik 
memahami alam dan gejalanya, sebab itu belajar biologi sebagian besar 
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berkaitan dengan kajian. Selama mekanisme pencarian ini peserta didik bisa 
menumbuhkan sikap ilmiah dan nilai positif lainnya. Dibandingkan dengan 
ilmu-ilmu alam lainnya, pembelajaran biologi memiliki ciri khas 
tersendiri.Belajar biologi berarti berusaha memahami proses kehidupan nyata 
di lingkungan. Cobalah untuk mengakui bahwa diri sendiri adalah individu 
dan eksistensi sosial. Oleh karena itu, mempelajari biologi diharapkan dapat 
membantu meningkatkan kualitas hidup manusia dan hubungan antara 
lulusan dengan lingkungan. Biologi merupakan sarana untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pembelajaran biologi erat kaitannya dengan bagaimana menemukan atau 
secara sistematis mengenali diri sendiri dan proses penemuan alam, harus 
disajikan melalui kegiatan observasi atau eksperimen, mendiskusikan hasil, 
dan menarik kesimpulan. Melalui mempelajari biologi, menanamkan 
kesadaran hukum alam, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
meningkatkan kualitas hidup, dan melanjutkan pendidikan. 
B. Model Belajar  
Model belajar yakni pembungkus belajar yang didalamnya ada 
pendekatan, strategi, metode, dan tehnik belajar. Model belajar pada dasarnya 
bentuk belajar yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru.
26
 Adapun model belajar punya unsur dasar yakni seperti 
berikut : 
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1. Syntax, yakni langkah-langkah operasional belajar. 
2. Social System, ialah keadaann dan norma yang berlaku pada belajar. 
3. Principles Of Reaction, meggambarkan bagaimana semestinya pendidik 
memandang, memperlakukan, dan merespons anak didik. 
4. Supprot System, segala sarana, bahan, alat, atau wilayah belajar yang 
mendukung belajar. 
5. Instructional dan Nurturant Effects hasil belajar yang diperoleh langsung 
berasaskan target yang disasar (Instructional Effects) dan hasil belajar di 
luar yang disasar (Nurtuurant Effects).
27
 
Model dirancang guna menangani permasalahan yang ada pada 
mekanisme belajar, maka diperlukannya model-model belajar yang 
memudahkan para pendidik guna mencapai suatu target belajar. Kajian ini 
memakai model Experiential Learning guna diterapkan pada kajian, 
disebabkan pada model Experiential Learning menekankan pada segi 
kognitif, afektif, dan psikomotor pada mekanisme belajar, pengetahuan yang 
tercipta dari model ini yakni perpaduan antara memahami dan 
menstransformasi pengalaman anak didik. 
1. Model Experiential Learning 
Model Experiential Learning yakni model belajar dengan pengalaman 
anak didik. Model Experiential Learning memberi kesempatan pada sanak 
didik guna mendapati keberhasilan dengan memberi kebebasan pada anak 
didik guna memutuskan pengalaman apa yang jadi fokus mereka, 
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keterampilan-keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan, dan 
bagaimana mereka membikin pola dari pengalaman yang mereka alami itu. 
Model Experiential Learning berbasis pada paradigma konstruktivisme. 
Sintak belajarnya yakni gabungan kognitif praktis dan aplikasi polatual. 
Model Experiential Learning melibatkan siswa secara langsung pada 
permasalahan atau isu yang dipelajari. Apabila pada belajar konvensional 
yang selama ini sebagian besar dikerjakan, pendidik hanya memberi 
kesempatan pada anak didik guna membaca, menulis mendengar atau 
mengamati suatu kejadian yang ada, tetapi dengan model Experiential 
Learning anak didik diajak guna langsung merasakan dan mengamati 
kejadian yang ada disekitarnya dengan mengumpulkan data yang ditemukan 




Dalam gagasan Kolb pada Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni 
mengungkapkan Model Experiential Learning ialah suatu model mekanisme 
belajar mengajar yang mengaktifkan belajar guna membangun pengetahuan 
dan keterampilan dengan pengalamannya secara langsung. pada hal ini, 
Experiential Learning memakai pengalaman sebagai katalisator guna 
menolong belajar memperluas kapasitas kompetensi pada mekanisme 
belajar.
29
 Teori di atas diperkuat oleh Mel Silberman mengemukakan bahwa: 
model Experiential Learning ialah keterlibatan siswa pada aktifitas konkret 
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yang membikin mereka bisa guna mendapati apa yang tengah mereka pelajari 
dan kesempatan guna merefleksikan aktifitas itu. Sedangkan dalam gagasan 
Huda mengungkapkan bahwa: model Experiential Learning mengedepankan 
dua pendekatan yang saling berkaitan pada memahami pengalaman yakni 
pengalaman konkret dan polatualisasi abstrak serta dua pendekatan pada 
mengubah pengalaman berupa pengamatan reflektif dan eksperimentasi aktif. 
2. Tahapan Belajar IPA Dengan Model Experiential Learning 
Dalam gagasan Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni Ada 4 tahap belajar 
Experiential Learning pada siswa, yakni: 
1. “Tahap pengalaman nyata (Concrete) Pada tahap ini anak didik belum 
punya kesadaran mengenai hakikat dari suatu kejadian. Anak didik hanya 
bisa merasakan kejadian itu dan belum memahami serta menjabarkan 
mengapa dan bagaimana kejadian itu tercipta. 
2. Tahap pengamatan refleksi (Observation And Reflection) Pada tahap ini 
anak didik diberi kesempatan guna mengerjakan pengamatan secara aktif 
pada kejadian yang dialami. Di mulai dengan mencari jawaban dan 
memikirkan kejadian yang ada di sekitarnya. anak didik memperluas 
pertanyaan mengapa dan bagaimana kejadian itu tercipta. 
3. Tahap polatualisasi (Forming Abstrac Concept) Pada tahap ini anak didik 
diberi kebebasan guna mengerjakan amatan dilanjutkan dengan 
merumuskan (polatualisasi) pada hasil amatan. 
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4. Tahap implementasi (Testing In New Situations) Pada tahap ini anak didik 
sudah bisa mengaplikasikan pola-pola, teori-teori atau aturan-aturan pada 
kondisi nyata. Anak didik mempraktekkan pengalaman yang di bisanya”.
30
  
Keempat tahap itu oleh David Kolb lalu digambarkan pada bentuk seperti 
berikut: 
Gambar 2.1 Bagan Experiential Learning 
Concrete Experience 
 
Testing In New Situations    Observation And Reflection 
 
 
Forming Abstrac Concept 
Sumber : Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, (2007: 166) 
Berdasarkan gambar diatas, penyaji mengalisis bahwa model Experiential 
Learning didefinisikan sebagai tindakan untuk mencapai sesuatu berdasarkan 
pengalaman yang secara terus menerus mengalami perubahan, hal tersebut 
berguna untuk meningkatkan keaktifan peserta didik didalam kelasdan juga 
keektifan hasil belajar peserta didik. Model Experiential Learning 
mempengaruhi dan merangsang peserta didik guna mengubah struktur 
kognitif murid, mengubah sikap anak didik jadi aktif, memperluas 
keterampilan-keterampilan anak didik yang sudah ada, dan hasil belajar siswa 
lebih efektif. Model Experiential Learning memberi kesempatan pada anak 
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didik dan kebebasan guna memutuskan pengalam apa yang jadi fokus mereka 
nantinya belajar siswa lebih efektif. Model Experiential Learning memberi 
kesempatan pada siswa dan kebebasan guna memutuskan pengalam apa yang 
jadi fokus mereka nantinya. 
3. Langkah-Langkah Model Experiential Learning 




a. Tahap Persiapan (Aktifitas Pendahuluan) 
1) Pendidik merumuskan secara seksama suatu rencana pengalaman 
belajar yang bersifat terbuka (Open Minded) yang punya hasil-hasil 
tertentu. 
2)  Pendidik memberi rangsangan dan motivasi pada anak didik. 
b. Tahap Inti ( Aktifitas Inti Pada Eksplorasi Dan Elaborasi)  
1) anak didik bisa bekerja secara individual atau regu, pada regu-regu 
kecil/keseluruhan regu didalam belajar berasaskan pengalaman.  
2) Para peserta didik di tempatkan pada kondisi-kondisi nyata, 
maksudnya siswa bisa memecahkan permasalahan dan bukan pada 
kondisi pengganti.  
3) peserta didik aktif berpartisipasi didalam pengalaman yang tersedia, 
membikin keputusan sendiri, menerima konsekuen berasaskan 
keputusan itu. 
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c. Tahap Akhir (Aktifitas Penutup) 
Pada aktifitas penutup, keseluruhan peserta didik menceritakan 
kembali mengenai apa yang dialami sehubung dengan mata 
pelajaran itu guna memperluas pengalaman belajar dan pemahaman 
siswa pada melaksanakan pertemuan yang nantinya akan membahas 
bermacam-macam pengalaman itu. 
Berdasarkan urairan diatas, bahwa model Experiential Learning 
lebih menekan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 
dan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Pelajaran 
berlangsung dengan cara peserta didik berperan langsung dengan 
melihat pengalaman peserta didik. Peserta didik dibebaskan untuk 
menyampaikan pendpat selama pelajaran berlangsung, pendidik 
berperan sebgai fasilitator lalu peserta didik yang menjalankan 
perintah dari pendidik. Model Experiential Learning tidak haya 
brpusat pada hasil belajar, namun juga meperhatikan proses  belajar 
tersebut karena gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda 
sehingga mengakibatkan aktivitas peserta didik di dalam kelas 
berbeda-beda juga. 
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Belajar Experiential Learning 
Model belajar tentu punya kelebihan dan kelemahan masing-masing, begitu 
juga dengan model Experiential Learning. Kolb pada Mel Silberman model 
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Experiential Learning punya kelemahan dan kelebihan pada mekanisme 
pelaksanaannya. Kelebihan dan kelemahan seperti berikut:
32
 
a. Kelebihan model Experiential Learning  
1) Pada model Experiential Learning hasilnya bisa dirasakan belajar lewat 
pengalaman lebih efektif dan bisa mecapai target secara maksimal. 
2) Model Experiential Learning bisa menaikan semangat dan gairah 
belajar, menolong terciptanya suasa kondusif, dan memunculkan 
kegembiraan pada mekanisme belajar.
33
 
3) Anak didik jadi terbuka, dan bisa ikut pada belajar. 
b. Kelemahan Model Experiential Learning  
1) Kelemahan model Experiential Learning terletak pada bagaimana Kolb 
menjabarkan teori ini masih terlalu luas cakupannya dan tidak bisa 
dimengerti secara mudah. 
2) Mesti menyesuaikan materi yang akan dipelajari. 
3) Memerlukan alokasi waktu yang relatif lama  
C. Keterampilan Proses Sains 
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses ilmiah dapat diartikan sebagai wawasan 
pengembangan keterampilan intelektual, sosial, dan fisik, yang diturunkan 
dari kemampuan dasar yang ada pada peserta didik pada prinsipnya.
34
 
Keterampilan proses ilmiah melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, 
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fisik dan sosial (interaksi sosial). Keterampilan proses adalah keterampilan 
fisik dan mental yang berkaitan dengan kemampuan dasar yang dimiliki, 
dikuasai, dan diterapkan dalam kegiatan ilmiah agar ilmuwan berhasil 
menemukan hal-hal baru.
35
 Keterampilan proses ilmiah adalah keterampilan 
terarah yang dapat digunakan untuk menemukan konsep dan dapat 
mengembangkan konsep yang sudah ada sebelumnya.
36
 
Keterampilan proses sains diperlukan guna memakai dan memahami 
sains. Guna bisa memahami hakikat IPA secara utuh, yakni IPA sebagai 
mekanisme, produk, dan aplikasi, siswa mesti punya kompetensi 
keterampilan mekanisme sains. Dalam gagasan Hariwibowo, dkk.:  
“Keterampilan mekanisme ialah keterampilan yang diperoleh dari 
latihan kompetensi-kompetensi mental, fisik, dan sosial yang 
mendasar sebagai penggerak kompetensi-kompetensi yang lebih 
tinggi. Kompetensi-kompetensi mendasar yang sudah dikembangkan 
dan sudah terlatih lama kelamaan akan jadi suatu keterampilan, 
sedangkan pendekatan keterampilan mekanisme ialah cara 
memandang anak didik sebagai manusia seutuhnya. Cara 
memandang ini dijabarkan pada aktifitas belajar mengajar 
mencermati pengembangan pengetahuan, sikap, nilai, serta 
keterampilan. Ketiga unsur itu menyatu pada satu individu dan 




Keterampilan mekanisme sains terdiri dari sebagian keterampilan yang 
satu sama lain berkaitan dan sebagai prasyarat, hal itu utama dimiliki 
pendidik guna dipakai sebagai jembatan pada menyampaikan pengetahuan 
atau berita baru pada anak didik atau memperluas pengetahuan atau berita 
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yang sudah dimiliki anak didik. Keterampilan mekanisme sains ini bisa 
diaplikasikan pada aktifitas praktikum. Keterampilan mekanisme sains pada 
belajar sains lebih menekankan pembentukan keterampilan guna memperoleh 
pengetahuan dan mengkomunikasikan hasilnya. Keterampilan mekanisme 
sains dimaksudkan guna memperluas kompetensi-kompetensi yang dimiliki 
oleh anak didik. Ada bermacam Keterampilan pada keterampilan mekanisme, 
keterampilan–keterampilan itu terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar 
(basic skills) dan keterampilan-keterampilan terintegrasi (intregated skills).
38
 
2. Parameter-Parameter Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan Proses Sains punya sebagian parameter. Parameter-
parameter itu yakni :39 
Tabel 2.1 
Parameter Keterampilan Mekanisme Sains Dalam gagasan Muh. dan Tawil 
Liliasari 
No Parameter Sub parameter 
1. Mengamati/Pengamatan Memakai bermacam indera 
Mengumpulkan/ memakai fakta yang relavan 
2. Mengelompokkan/ 
mengklasifikasi 
Mencatat setiap amatan secara terpisah 
Mencari perbedaan/ persamaan 
Mengontraskan ciri-ciri 
Membandingkan 
Mencari dasar pengelompokkan. 
3. Menafsirkan/ 
Interprestasi 
Menghubung-hubungkan hasil amatan 
Menemukan pola/ keteraturan pada suatu seri 
Amatan 
Menyimpulkan 
4. Meramalkan/ Prediksi Memakai pola-pola hasil amatan 
Mengemukakan apa yang mungkin 
terciptadalam keadaan belum tercipta. 
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5. Mengkomunikasikan Mendeskripsikan/ mendeskripsikan data 
empiris hasil percobaan/ amatan dengan  
grafik/tabel 
Menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis dan jelas 
Menjabarkan hasil percobaan 
Membaca grafik/tabel 
Mendiskusikan hasil aktifitas. 
6. Mengajukan Pertanyaan Bertanya apa, bagaimana; bertanya guna 
diminta penjabaran 
Mengajukan pertanyaan yang berlatar 
belakang hipotesis. 
7. Mengajukan Hipotesis Tahu ada dari satu kemungkinan penjabaran 
dari suatu kejadian 
Menyadari saatu penjabaran perlu diuji 
kebenarannya dengan mengerjakan 
pemecahan permasalahan atau dengan 
memperoleh bukti. 
8. Merencanakan percobaan Menetapkan alat/bahan/sumber yang akan 
Dipakai 
Menetapkan variabel/ faktor penentu 
Menetapkan apa yang diukur, diamati, dan 
dicatat 





Tahu alasan memakai 
alat/bahan/sumber. 
10. Mengaplikasikan Pola Memakai pola yang sudah dipelajari pada 
kondisi baru. 
Memakai pola pada pengalaman baru guna 
menjabarkan apa yang sedang tercipta 
11. Melaksanakan 
Percobaan/Penyelidikan 
Mengerjakan percobaan sama langkah-
langkah 







D. Sikap ilmiah 
Definisi sikap dalam gagasan Allport yang dirangkum Djaali ialah suatu 
sikap yang akan tumbuh bukan hanya seketika melainkan juga disusun dan 
dibuat dengan pengalaman serta memberi pengaruh langsung pada respon 
individu pada kondisi atau objek. Dalam gagasan Gagne : 
“We define attitude as an internal state that influences (moderates) the 
choice of personal action made by the individual. Attitudes are 
generally condidered to have affective (emotional) compenents, 
cognitive aspects and behavioral consequences. 
Jadi, dalam gagasan Gagne sikap diterjemahkan sebagai keadaan 
asalnya dari pada diri yang mempengaruhi pilihan dari tindakan seorang 
secara pribadi. Sikap secara global berkaitan dengan segi afektif, 
kognitif dan konsekuensi pada perilaku seorang. Dalam gagasan 
Popham sikap yakni sebagian dari ranah afektif yang mencakup 




Jadi, berasaskan definisi-definisi di atas yang dikemukakan oleh para ahli 
bisa diikhtisarkan sikap ialah suatu keadaan yang asalnya dari pada diri yang 
muncul tidak seketika tetapi asalnya dari pengalaman dan mempengaruhi dari 
perilaku dan emosi seorang.Pendidik mesti mendorong anak didik pada 
mewujudkan dan menaikan sikap ilmiah. Anak didik yang punya sikap ilmiah 
yang tinggi akan memudahkan anak didik pada memahami pengetahuan, 
mendorong anak didik pada memperluas berpikir kritis hingga sikap ilmiah 
memudahkan aktifitas belajar.  
Sikap yang hadir dalam kegiatan pendidikan juga menentukan intensitas 
belajar. Sikap positif akan menghasilkan intensitas tindakan yang lebih besar 
daripada sikap negatif.
41
 Sikap positif berarti menunjukkan kecenderungan 
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untuk bertindak dengan mendekati suatu objek berdasarkan perasaan menyukai 
atau menyetujui objek tersebut.  
Sikap ilmiah adalah sikap yang menimbulkan reaksi yang bersumber dari 
pikiran yang meliputi jujur, tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, 
mampu membedakan fakta dengan pendapat, kehati-hatian, dan rasa ingin 
tahu.
42
 Sikap ilmiah akan mempengaruhi perilaku positif. Sikap ilmiah sangat 
penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran IPA khususnya yang 
berkaitan dengan pembelajaran biologi yang sesuai dengan hakikat 
pembelajaran yang meliputi tiga hal yaitu proses, produk dan sikap. Ilmu 
biologi yang dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa harus dikembangkan agar 
siswa memiliki jiwa ilmuwan dan membentuk generasi yang berkarakter.
43
 
pendidik harus mendorong peserta didik untuk menciptakan dan meningkatkan 
sikap ilmiah. Siswa yang memiliki sikap akademik yang tinggi akan 
memudahkan siswa dalam memahami pengetahuan, mendorong siswa untuk 
mengembangkan berpikir kritis, sehingga sikap ilmiah memudahkan kegiatan 
pendidikan. Sikap ilmiah merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh 
ilmu biologi.  
Sikap ilmiah juga merupakan salah satu prinsip ilmiah dalam 
melaksanakan otonomi ilmiah. Otonomi ilmiah adalah norma yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang meliputi cara mengembangkan 
atau menemukan pengetahuan, yang dipahami oleh sikap ilmiah sebagai 
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prinsip ilmiah meliputi teliti, penuh perhatian, jujur, objektif, menghargai 
kebenaran orang lain, mengakui kesalahan.
44
 Adapun parameter sikap ilmiah 





No Parameter Segi yang diamati 
1 Rasa ingin tahu Mengajukan pertanyaan, sering mengamati, 
menjawab pertanyaan. 
  2 Bekerja sama Bekerja sama menganalisis data, bekerja sama 
satu regu, berpartisipasi aktif pada regu, 
bersedia bertukar pemikiran.  
3 Bersikap skeptis Menemukan pembenaran bukti-bukti, 
melaporkan apa adanya tanpa manipulasi data, 
menyelidiki bukti-bukti yang melatarbelakangi 
suatu ikhtisar. 
4 Bersikap positif pada 
kegagalan 
Menerima konsekuensi gagal pada amatan, 
memperbaiki kerancuan pada menganalisis data. 
5 Menerima perbedaan  Menerima masukan gagasan orang lain, 
menghargai gagasan orang lain. 
6 Mengutamakan bukti Menemukan bukti yang memperkuat ikhtisar. 
 
E. Kajian Kajian Relevan 
Model Experiential Learning diterapkan pada aktifitas belajar mengajar di 
kelas dengan target ada pengaruh pada keterampilan mekanisme sains dan 
sikap ilmiah anak didik. Berikut sebagian kajian yang menunjang pada 
mengerjakan model Experiential Learning pada keterampilan mekanisme 
sains dan sikap ilmiah anak didik. 
Kajian yang dikerjakan oleh Edu Humaniora mengenai ‘‘pengaruh 
penerapan belajar berbasis pengalaman memakai percobaan secara inkuiri 
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pada peningkatan keterampilan mekanisme sains siswa pada belajar IPA”. 
Hasil dari kajian ini ialah model belajar Experiential Learning secara 
signifikan bisa lebih menaikan keterampilan mekanisme sains, dibandingkan 
pengaruh belajar berbasis pengalaman memakai percobaan tradisional.
46
 
Kajian lainnya yang mendukung model Experiential Learning 
berpengaruh pada hasil belajar IPA dan sikap ilmiah yakni Siti Hasanah  yang 
mengungkapkan model Experiential Learning lebih berpengaruh menaikan 
hasil belajar dan sikap ilmiah dibandingkan model belajar direct instruction.
47
 
Kajian yang dikerjakan Mar’atus Sholihah, Sugeng Utaya, Singgih Susilo 
Nilai rata rata kompetensi berpikir kritis yang memakai model belajar 
Experiential Learning lebih tinggi, dibandinngkan kelas kontrol. Berasaskan 
nilai rata-rata itu bisa diikhtisarkan model belajar Experiential Learning bisa 
menaikan kompetensi berpikir kritis anak didik. Kajian ini didambakan 
memberi berita mengenai penerapan dan faedah model Experiential Learning 
pada belajar Geografi dan supaya lebih bermakna bagi anak didik.
48
 
Kajian Ageng Kastawaningtyas mengaplikasikan model Experiential 
Learning guna menaikan keterampilan mekanisme sains anak didik dan 
mendeskripsikan respon anak didik sesudah diterapkan model Experiential 
Learning pada materi pencemaran wilayah dalm menaikan keterampilan 
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F. Kerangka Berpikir 
Jika penelitian melibatkan dua variabel atau lebih, maka perlu diajukan 
kerangka berfikir dalam penelitian tersebut.
50
 Oleh karena itu, peneliti perlu 
mengusulkan hubungan antar varivel yang teliti. Peneliti akan menjelaskan 
model konseptual hubungan antar varibe penelitian yang akan dilakukan. Ada 
dua variabel terikat dan variabel bebas. Dalam penelitian ini keterampilan 
proses sains dan sikap ilmiah peserta didik merupakan variabel terikat, dan 
model Experiential Learning sebagai variabel bebas. 
Model Experiential Learning berpengaruh terhadap keterampilan proses 
sains dan sikap ilmiah peserta didik. Keterampilan proses sains dan sikap 
ilmiah peserta didik akan ditingkatkan melalu pembelajaran inovatif dan 
berbasis pengalaman seperti experiential learning. Model experiential learning 
dapat mempengaruhi keterampilan proses ilmiah dan sikap ilmiah peserta 
didik dengan materi pencemaran lingkungan yang dianggap sulit oleh pesert 
didik. 
Keterampilan proses sains meliputi mengobservasi, mengklarifikasi, 
memprediksi, menginterpretasi, mengkomunikasi, mengajukan pertanyan, 
mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat, dan 
melakukan percobaan. Sikap ilmah meliputi sikap skeptis, sikap positif, sikap 
menerima perbedaan, sikap ingin tahu, bekerja sama dengan mengutamakan  
 
 
                                                          
50
 Sugiyono, metode penelitian pendidiksn pendekatan kuantitatif,kualitatif, dan R&D, 
alfabeta (bandung, 2016).h.60 
 35 























Belajar IPA Pada Materi 
Pencemaran Lingkungan 












Sikap rasa ingin tahu 
Bekerja sama  
Sikap skeptis 
 







 Mengaplikasikan Pola 
Melaksanakan Percobaan 
Keterampilan Proses Sains Sikap Ilmiah 
 36 
G. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis yakni jawaban sementara pada rumusan permasalahan yang 
diungkapkan pada bentuk pernyataan. Oleh sebab itu, pengkaji mengajukan 
hipotesis seperti berikut :  
a. Ada pengaruh model Experiential Lerning pada keterampilan proses sains 
anak didik kelas VII di SMP N 2 Bangun rejo 
b. Ada pengaruh model Experiential Lerning pada dan sikap ilmiah anak 
didik kelas VII di SMP N 2 Bangun rejo 
c. Ada pengaruh model Experiential Lerning pada keterampilan proses sains 
dan sikap ilmiah anak didik kelas VII di SMP N 2 Bangun rejo 
Hipotetis Statistik 
a. H0: µ1 = µ2 
H1: µ1  ≠ µ3 
b. H0: µ1 = µ2 
H1: µ1  ≠ µ3 
c. H0: µ1 = µ2 = µ3 
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